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ABSTRACT

This study aims to analyze the principal's strategies in developing a religious culture
through habituation, role modeling, and the integration of Islamic values into general
subjects at MA Al-Irsyad Kandangan, Hulu Sungai Selatan Regency. This research
employed a qualitative approach using a case study design. The participants consisted of
the principal, vice principal, Islamic education teachers, general subject teachers,
homeroom teachers, and selected students using purposive sampling. Data were collected
through observations, in-depth interviews, and documentation and analyzed using the
interactive model of Miles, Huberman, and Saldaria, including data condensation, data
display, and conclusion drawing. The trustworthiness of the data was ensured through
source, technique, and time triangulation as well as member checking. The findings
indicate that the principal developed a religious culture through three main strategies:
continuous habituation of religious activities, exemplary behavior demonstrated by the
principal and teachers, and the integration of Islamic values into general subjects. These
strategies complement one another in internalizing Islamic values and fostering students’
religious character. Although several challenges were identified, including differences in
students' backgrounds, discipline, limited facilities, and inconsistent participation among
school members, these obstacles were addressed through coordination, mentoring, and
continuous evaluation. The study concludes that integrated principal leadership plays a
crucial role in establishing a sustainable religious culture and strengthening students’
religious character within the madrasah.

Keywords: Habituation, Islamic Values Integration, Madrasah Principal Leadership,
Religious Character, Religious Culture.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi kepala madrasah dalam membangun budaya
religius melalui pembiasaan, keteladanan, dan integrasi nilai-nilai Islam pada mata
pelajaran umum di MA Al-Irsyad Kandangan, Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Informan penelitian meliputi
kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru Pendidikan Agama Islam, guru mata
pelajaran umum, wali kelas, dan peserta didik yang dipilih secara purposive. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga
melalui triangulasi sumber, teknik, waktu, dan member checking. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa kepala madrasah membangun budaya religius melalui tiga strategi
utama, yaitu pembiasaan kegiatan keagamaan secara berkelanjutan, keteladanan kepala
madrasah dan guru dalam menerapkan nilai-nilai Islam, serta integrasi nilai-nilai Islam ke
dalam mata pelajaran umum. Ketiga strategi tersebut saling melengkapi dalam
menginternalisasikan nilai-nilai keislaman sehingga membentuk karakter religius peserta
didik. Meskipun masih terdapat kendala berupa perbedaan latar belakang peserta didik,
kedisiplinan, keterbatasan sarana, dan konsistensi keterlibatan warga madrasah, kepala
madrasah mampu mengatasinya melalui koordinasi, pendampingan, dan evaluasi secara
berkelanjutan. Penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan kepala madrasah yang
terintegrasi berperan penting dalam mewujudkan budaya religius yang berkelanjutan di
lingkungan madrasah.

Kata Kunci: Budaya Religius, Integrasi Nilai Islam, Karakter Religius, Kepemimpinan
Kepala Madrasah, Pembiasaan.

PENDAHULUAN

Penguatan karakter religius menjadi salah satu tantangan utama lembaga
pendidikan Islam di tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi, globalisasi
budaya, dan perubahan karakteristik peserta didik pada era digital. Kemudahan akses
terhadap berbagai informasi memberikan peluang bagi peningkatan kualitas
pembelajaran, tetapi di sisi lain juga berpotensi memengaruhi sikap, perilaku, dan nilai-
nilai keagamaan peserta didik apabila tidak diimbangi dengan pendidikan karakter yang
berkelanjutan (Alruthaya et al., 2021; Nugraha et al., 2024; Reis-Andersson, 2024).
Kondisi tersebut menuntut madrasah tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik,
tetapi juga mampu membangun budaya religius yang terinternalisasi dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik (Lukman et al., 2024). Budaya religius tidak dapat diwujudkan
melalui pembelajaran formal semata, melainkan memerlukan kepemimpinan kepala
madrasah yang berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan belajar yang mendukung
pembentukan karakter religius secara berkelanjutan melalui integrasi kebijakan,
pembiasaan, keteladanan, serta nilai-nilai Islam dalam seluruh aktivitas pendidikan
(Hamid, 2023; Fauzi & Yusuf, 2021).

Kepala madrasah memiliki posisi strategis sebagai pemimpin perubahan yang
menentukan arah pengembangan budaya organisasi pendidikan (Nurjanah et al., 2024).
Melalui perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi yang berkesinambungan,
kepala madrasah dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi tumbuhnya
karakter religius peserta didik (Hasibuan et al., 2023; Yaqin & Sholehudin, 2023). Salah
satu strategi yang dinilai efektif ialah membangun budaya religius melalui pembiasaan
ibadah, pemberian keteladanan oleh seluruh warga madrasah, serta integrasi nilai-nilai
Islam pada mata pelajaran umum. Strategi tersebut memungkinkan peserta didik
memahami bahwa ajaran Islam tidak hanya dipelajari dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, tetapi juga menjadi nilai yang mewarnai seluruh proses pembelajaran dan
kehidupan di madrasah (Wailissa, 2022; Amanda & Damni, 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah
memiliki pengaruh signifikan terhadap terbentuknya budaya religius. Fauzi dan Yusuf
(2021) menjelaskan bahwa manajemen strategi kepala madrasah berkontribusi terhadap
terciptanya lingkungan pendidikan yang religius melalui penguatan visi, program, dan
budaya organisasi. Temuan tersebut diperkuat oleh Hasibuan et al. (2023) yang
menyatakan bahwa keberhasilan pembangunan budaya religius dipengaruhi oleh
kemampuan kepala madrasah dalam mengelola seluruh sumber daya pendidikan secara
terintegrasi. Penelitian Adhelmi et al. (2024) juga menunjukkan bahwa kepala madrasah
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berperan sebagai penggerak utama dalam membangun budaya religius melalui
pembinaan guru, penguatan kegiatan keagamaan, serta pengawasan terhadap
implementasi program religius di madrasah.

Penelitian lain lebih menyoroti strategi pembentukan karakter religius melalui
proses pembelajaran. Rifki et al. (2022) menemukan bahwa keteladanan guru merupakan
faktor dominan dalam internalisasi karakter religius peserta didik karena peserta didik
cenderung meniru perilaku yang dicontohkan pendidik. Mustika dan Amrullah (2024)
menambahkan bahwa pembiasaan budaya sekolah secara konsisten mampu memperkuat
karakter religius apabila dilakukan secara berkelanjutan dan melibatkan seluruh warga
sekolah. Di sisi lain, penelitian mengenai integrasi nilai-nilai Islam menunjukkan bahwa
pengintegrasian nilai keislaman pada mata pelajaran umum dapat memperkuat hubungan
antara ilmu pengetahuan dan nilai spiritual peserta didik sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna (Faadhilaha et al., 2024; Wailissa, 2022).

Meskipun demikian, hasil penelitian terdahulu masih memperlihatkan beberapa
keterbatasan. Sebagian besar penelitian hanya berfokus pada strategi kepemimpinan
kepala madrasah dalam membangun budaya religius secara umum (Fauzi & Yusuf, 2021;
Hasibuan et al., 2023; Yaqin & Sholehudin, 2023), sedangkan penelitian lainnya lebih
menitikberatkan pada pembiasaan atau keteladanan secara terpisah (Rifki et al., 2022;
Mustika & Amrullah, 2024). Sementara itu, kajian mengenai integrasi nilai-nilai Islam
pada mata pelajaran umum masih cenderung mengulas implementasi pembelajaran pada
mata pelajaran tertentu tanpa menghubungkannya dengan strategi kepemimpinan kepala
madrasah sebagai pengarah kebijakan pendidikan (Amanda & Damni, 2025; Faadhilaha
et al., 2024). Selain belum mengintegrasikan ketiga strategi tersebut dalam satu kerangka
kepemimpinan kepala madrasah, penelitian terdahulu juga belum banyak mengkaji
implementasinya secara khusus pada jenjang Madrasah Aliyah, terutama dalam konteks
pengintegrasian nilai-nilai Islam pada mata pelajaran umum sebagai bagian dari
pembentukan budaya religius. Lebih lanjut, kajian yang mengangkat praktik tersebut pada
MA Al-Irsyad Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan juga belum ditemukan,
sehingga masih terdapat ruang penelitian yang perlu diisi untuk memperkaya khazanah
keilmuan di bidang manajemen pendidikan Islam. Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya penelitian yang mengintegrasikan aspek kepemimpinan kepala madrasah,
budaya religius, dan pembentukan karakter dalam satu kerangka konseptual yang utuh
sehingga mampu memberikan kontribusi baru terhadap pengembangan manajemen
pendidikan Islam (Subaidi et al., 2025).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab
pertanyaan penelitian, yaitu: bagaimana strategi kepala madrasah dalam membangun
budaya religius melalui pembiasaan, keteladanan, dan integrasi nilai-nilai Islam pada
mata pelajaran umum di MA Al-Irsyad Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan?
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis berupa penguatan kajian
mengenai kepemimpinan kepala madrasah dalam pengembangan budaya religius melalui
pendekatan yang bersifat holistik. Dari sisi praktis, hasil penelitian dapat menjadi rujukan
bagi kepala madrasah, guru, serta pengelola lembaga pendidikan Islam dalam merancang
strategi penguatan budaya religius yang terintegrasi dengan proses pembelajaran. Adapun
kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan perspektif integratif mengenai
strategi kepala madrasah dalam membangun budaya religius yang tidak hanya berfokus
pada pelaksanaan program keagamaan, tetapi menghubungkan aspek pembiasaan nilai-
nilai Islam, keteladanan kepemimpinan, dan integrasi nilai Islam dalam mata pelajaran
umum sebagai satu kesatuan budaya organisasi madrasah. Perspektif tersebut
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memberikan pemahaman bahwa budaya religius tidak terbentuk melalui kegiatan
keagamaan secara parsial, melainkan melalui sinergi antara kebijakan kepala madrasah,
praktik keteladanan warga madrasah, dan proses pembelajaran yang berorientasi pada
pembentukan karakter peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai strategi kepala
madrasah dalam membangun budaya religius melalui pembiasaan, keteladanan, dan
integrasi nilai-nilai Islam pada mata pelajaran umum di MA Al-Irsyad Kandangan,
Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu
mengungkap makna, proses, serta dinamika implementasi strategi kepemimpinan kepala
madrasah berdasarkan pengalaman dan perspektif para informan yang terlibat secara
langsung dalam penyelenggaraan pendidikan (Mubin, 2021; Mawardi et al., 2023;
Ningsih et al., 2025). Penelitian studi kasus juga memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena kepemimpinan kepala madrasah
dalam konteks yang nyata sehingga menghasilkan gambaran yang mendalam mengenai
proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi strategi pembangunan budaya religius
(Sholihah et al., 2023).

Lokasi penelitian adalah MA Al-Irsyad Kandangan, Kabupaten Hulu Sungai
Selatan, dengan pertimbangan bahwa madrasah tersebut menerapkan berbagai program
pembiasaan keagamaan, keteladanan guru, serta pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam
proses pembelajaran mata pelajaran umum. Subjek penelitian ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu memilih informan yang dianggap memahami secara
mendalam fokus penelitian (Sholihah et al., 2023). Informan terdiri atas kepala madrasah
sebagai informan utama, wakil kepala madrasah, guru Pendidikan Agama Islam, guru
mata pelajaran umum, wali kelas, serta beberapa peserta didik yang terlibat dalam
pelaksanaan budaya religius di madrasah. Pemilihan informan dilakukan berdasarkan
keterlibatan, pengalaman, dan pengetahuan mereka terhadap implementasi strategi kepala
madrasah.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan
pembiasaan religius, keteladanan guru, interaksi warga madrasah, serta integrasi nilai-
nilai Islam dalam kegiatan pembelajaran. Wawancara mendalam dilakukan secara semi-
terstruktur untuk memperoleh informasi mengenai strategi, kendala, dan upaya kepala
madrasah dalam membangun budaya religius. Sementara itu, dokumentasi dimanfaatkan
untuk melengkapi data berupa visi dan misi madrasah, program kerja, jadwal kegiatan
keagamaan, perangkat pembelajaran, serta dokumen lain yang berkaitan dengan fokus
penelitian. Penggunaan berbagai teknik pengumpulan data tersebut memungkinkan
diperolehnya data yang komprehensif, mendalam, dan saling melengkapi sehingga
meningkatkan kualitas hasil penelitian (Hariyanto & Nisa’, 2023; Sriwahyuni et al.,
2026).

Analisis data dilakukan mengacu pada model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldana (2014) yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Proses analisis dilakukan secara berkesinambungan sejak tahap
pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan sehingga setiap temuan dapat
diverifikasi dan diinterpretasikan secara mendalam. Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber, triangulasi teknik, triangulasi waktu, serta member checking dengan
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mengonfirmasi hasil wawancara kepada informan untuk memastikan kesesuaian makna
data yang diperoleh. Penerapan prosedur tersebut bertujuan meningkatkan kredibilitas,
dependabilitas, dan konfirmabilitas hasil penelitian sehingga temuan yang dihasilkan
dapat memberikan gambaran yang utuh mengenai strategi kepala madrasah dalam
membangun budaya religius melalui pembiasaan, keteladanan, dan integrasi nilai-nilai
Islam pada mata pelajaran umum (Mawardi et al., 2023; Ningsih et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan strategi kepala madrasah dalam membangun budaya religius di MA Al-Irsyad
Kandangan dilaksanakan melalui pendekatan pembiasaan yang dirancang secara sistematis dan
berkelanjutan. Pembiasaan tidak hanya dipahami sebagai kegiatan rutin keagamaan, tetapi juga
sebagai proses pembentukan karakter yang dilakukan secara konsisten sehingga nilai-nilai Islam
menjadi bagian dari perilaku sehari-hari peserta didik. Kepala madrasah memandang bahwa
budaya religius tidak dapat dibentuk hanya melalui penyampaian materi pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, melainkan memerlukan lingkungan pendidikan yang mampu
membiasakan peserta didik mengamalkan ajaran Islam dalam setiap aktivitas di madrasah.

Hasil wawancara dengan kepala madrasah menunjukkan bahwa pembiasaan merupakan
program prioritas yang dirancang sejak awal tahun pelajaran dan menjadi bagian dari kebijakan
madrasah. Program tersebut disusun melalui koordinasi bersama wakil kepala madrasah, guru
Pendidikan Agama Islam, wali kelas, serta guru mata pelajaran umum. Perencanaan tersebut
menunjukkan bahwa pembangunan budaya religius tidak ditempatkan sebagai tanggung jawab
satu bidang tertentu, tetapi menjadi bagian dari sistem manajemen madrasah yang melibatkan
seluruh komponen pendidikan.

Kepala madrasah menjelaskan bahwa Efektivitas pembangunan budaya religius sangat
dipengaruhi oleh komitmen bersama antara pimpinan, guru, dan peserta didik.

"Dalam menyusun program pembiasaan, kami tidak hanya melihat kegiatan apa yang
harus dilakukan, tetapi juga bagaimana kegiatan tersebut dapat menjadi kebiasaan yang
melekat pada peserta didik. Oleh karena itu, semua guru harus terlibat, karena
pembentukan karakter tidak bisa dibebankan hanya kepada guru Pendidikan Agama
Islam." (KM-01, wawancara)

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa strategi kepala madrasah dalam membangun
budaya religius menggunakan pendekatan kolaboratif. Kepala madrasah berperan sebagai
pengambil keputusan sekaligus penggerak perubahan yang membangun kesadaran bersama di
lingkungan madrasah. Keterlibatan seluruh tenaga pendidik dalam program pembiasaan menjadi
faktor penting karena peserta didik memperoleh penguatan nilai-nilai Islam tidak hanya pada saat
pembelajaran agama, tetapi juga melalui interaksi sehari-hari dengan seluruh warga madrasah.

Program pembiasaan yang diterapkan meliputi pembacaan doa sebelum dan sesudah
pembelajaran, tadarus Al-Qur'an selama 10—15 menit sebelum jam pelajaran pertama, salat Dhuha
berjamaah, salat Zuhur berjamaah, pembiasaan mengucapkan salam ketika memasuki ruang
kelas, menjaga kebersihan lingkungan madrasah sebagai bagian dari implementasi nilai an-
nazhafah minal iman, serta pembiasaan menggunakan bahasa yang santun kepada guru maupun
sesama peserta didik. Seluruh kegiatan tersebut dijadwalkan secara rutin sehingga menjadi
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budaya yang dilakukan setiap hari.

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik mengikuti kegiatan
pembiasaan dengan tertib. Sebelum pembelajaran dimulai, peserta didik berkumpul di kelas untuk
membaca Al-Qur'an secara bersama-sama dengan didampingi guru yang mengajar pada jam
pertama. Setelah kegiatan tadarus selesai, guru memimpin doa sebelum pembelajaran dimulai.
Pada waktu istirahat kedua, peserta didik diarahkan menuju musala madrasah untuk
melaksanakan salat Zuhur berjamaah. Kepala madrasah dan guru turut hadir dalam kegiatan
tersebut sehingga pembiasaan tidak hanya menjadi aktivitas peserta didik, tetapi juga menjadi
budaya seluruh warga madrasah.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi pembiasaan tidak hanya berorientasi pada
pelaksanaan kegiatan keagamaan, tetapi juga diarahkan pada proses internalisasi nilai-nilai
religius melalui praktik yang dilakukan secara berulang. Dalam perspektif pendidikan Islam,
pembiasaan merupakan salah satu metode efektif untuk membentuk karakter karena perilaku yang
dilakukan secara terus-menerus akan berkembang menjadi kebiasaan dan akhirnya membentuk
kepribadian peserta didik. Oleh karena itu, kepala madrasah tidak hanya menyusun program
keagamaan, tetapi juga memastikan seluruh guru menjadi bagian dari proses pembiasaan tersebut.

Tabel 1. Bentuk Implementasi Pembiasaan Religius dalam Pembentukan Budaya

Madrasah
. Bentuk . . .
No. | Program Pembiasaan Tujuan Indikator Keberhasilan
Pelaksanaan
Dipimpin oleh guru o . .
. Menanamkan kesadaran | Peserta didik terbiasa memulai
Doa sebelum dan pada setiap .. . .
1 . . spiritual pada peserta dan mengakhiri kegiatan
sesudah pembelajaran pergantian mata . ;
. didik pembelajaran dengan doa
pelajaran
Dilaksanak 1
racsaa .an selama Meningkatkan kecintaan . ) o
, 10—15 menit sebelum .o Peserta didik aktif mengikuti
2 Tadarus Al-Qur'an ) peserta didik terhadap ) ) i
pelajaran pertama kegiatan tadarus setiap hari
. . Al-Qur'an
dimulai
Dilaksanakan sesuai
Membentuk
. dengan jadwal yang er.n- eI_l i Kehadiran peserta didik dalam
3 Salat Dhuha berjamaah ) kedisiplinan dalam ) ) .
telah ditetapkan oleh . . kegiatan ibadah meningkat
menjalankan ibadah
madrasah
Dilaksanakan Membiasakan peserta Seluruh warga madrasah
4 Salat Zuhur berjamaah bersama di musala didik melaksanakan mengikuti pelaksanaan salat
madrasah ibadah secara berjamaah | Zuhur berjamaah
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Diterapkan dalam

setiap interaksi Menanamkan nilai Terjalin hubungan yang santun
Budaya salam dan sehari-hari antara akhlak Islami dan sikap | dan harmonis antara guru dan
senyum - . . o

guru, peserta didik, saling menghormati peserta didik

dan warga madrasah

Dil

! aksa.makan Menanamkan rasa
melalui program . .
} ) ) tanggung jawab serta Lingkungan madrasah tetap
Kebersihan lingkungan | piket kelas dan ) . ]
. . . kepedulian terhadap bersih, rapi, dan nyaman
kegiatan kerja bakti )
lingkungan
bersama

Sumber: Disusun oleh penulis berdasarkan hasil penelitian (2026).

Berdasarkan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, pembiasaan yang
diterapkan kepala madrasah memberikan dampak positif terhadap perilaku peserta didik. Guru
menyampaikan bahwa pada awal pelaksanaan program masih terdapat peserta didik yang kurang
disiplin mengikuti kegiatan tadarus maupun salat berjamaah. Namun, setelah program
dilaksanakan secara konsisten dan seluruh guru ikut memberikan pendampingan, tingkat
partisipasi peserta didik mengalami peningkatan. Guru juga menjelaskan bahwa peserta didik
mulai terbiasa mengucapkan salam ketika bertemu guru, menjaga kebersihan kelas tanpa harus
selalu diingatkan, serta lebih tertib dalam mengikuti kegiatan keagamaan.

hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa kegiatan pembiasaan
membantu mereka membangun kedisiplinan dalam menjalankan ibadah. Beberapa peserta didik
menyampaikan bahwa sebelum bersekolah di madrasah mereka belum terbiasa membaca Al-
Qur'an setiap hari. Akan tetapi, setelah mengikuti kegiatan tadarus secara rutin, mereka menjadi
lebih lancar membaca Al-Qur'an dan merasa terdorong untuk melanjutkan kebiasaan tersebut di
rumah. Peserta didik juga mengaku lebih memahami pentingnya menjaga sopan santun terhadap
guru dan teman sebagai bagian dari implementasi ajaran Islam.

Hasil dokumentasi memperlihatkan bahwa pembiasaan religius telah diintegrasikan ke
dalam berbagai dokumen madrasah, seperti visi dan misi, program kerja tahunan, jadwal kegiatan
harian, tata tertib peserta didik, serta kalender pendidikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
strategi pembiasaan tidak bersifat insidental, melainkan telah menjadi bagian dari sistem
manajemen madrasah. Integrasi program ke dalam dokumen kelembagaan memberikan kepastian
bahwa pelaksanaan budaya religius memiliki dasar kebijakan yang jelas sehingga lebih mudah
dipantau dan dievaluasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembiasaan yang diterapkan memiliki
kesesuaian dengan temuan Fauzi dan Yusuf (2021) yang menyatakan bahwa strategi kepala
madrasah memiliki peran penting dalam membangun budaya religius melalui penyusunan
program yang sistematis dan terencana. Kepala madrasah tidak hanya bertindak sebagai
pengambil keputusan, tetapi juga sebagai penggerak seluruh sumber daya pendidikan agar tujuan
pembentukan karakter religius dapat tercapai. Hasil yang sama juga dikemukakan oleh Hasibuan
et al. (2023) bahwa keberhasilan budaya religius dipengaruhi oleh kemampuan kepala madrasah
dalam mengoordinasikan seluruh warga sekolah untuk melaksanakan program secara konsisten.
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Temuan ilustratif ini juga memperkuat penelitian Mustika dan Amrullah (2024) yang
menjelaskan bahwa pembiasaan budaya sekolah merupakan strategi efektif dalam memperkuat
karakter religius peserta didik. Menurut mereka, pembiasaan yang dilakukan secara rutin mampu
membentuk perilaku positif karena peserta didik memperoleh pengalaman langsung dalam
mengamalkan nilai-nilai agama. Dengan demikian, keberhasilan pembiasaan tidak hanya
ditentukan oleh banyaknya program yang dilaksanakan, tetapi juga oleh konsistensi pelaksanaan,
keterlibatan seluruh warga sekolah, serta dukungan kebijakan dari kepala madrasah.

Dari perspektif manajemen pendidikan Islam, strategi pembiasaan yang diterapkan kepala
madrasah menunjukkan adanya fungsi perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan yang berjalan
secara terpadu. Kepala madrasah tidak hanya merancang program, tetapi juga melakukan
monitoring terhadap pelaksanaan kegiatan melalui koordinasi dengan wakil kepala madrasah dan
guru. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengetahui efektivitas program serta
mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama pelaksanaan. Pola kepemimpinan tersebut
memperlihatkan bahwa pembiasaan menjadi bagian dari budaya organisasi yang dibangun
melalui proses manajerial yang berkesinambungan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembiasaan merupakan
fondasi utama dalam membangun budaya religius di madrasah. Pembiasaan yang dilakukan
secara terencana, melibatkan seluruh warga madrasah, dan didukung oleh kebijakan kepala
madrasah berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan pendidikan yang kondusif bagi
pembentukan karakter religius peserta didik. Temuan ilustratif ini memperlihatkan bahwa
keberhasilan budaya religius tidak hanya bergantung pada kegiatan keagamaan yang bersifat
seremonial, tetapi juga pada konsistensi pelaksanaan program, komitmen seluruh warga
madrasah, dan kepemimpinan kepala madrasah yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam
ke dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan pendidikan.

Meskipun program budaya religius telah dilaksanakan melalui pembiasaan, keteladanan,
dan integrasi nilai Islam, implementasinya masih menghadapi beberapa kendala, seperti
perbedaan latar belakang peserta didik, kedisiplinan, keterbatasan sarana, dan konsistensi
keterlibatan warga madrasah.

Berdasarkan hasil wawancara, kepala madrasah menjelaskan bahwa perbedaan kebiasaan
keagamaan peserta didik menjadi salah satu tantangan utama dalam membangun budaya religius.

"Peserta didik memiliki latar belakang yang berbeda. Ada yang sudah terbiasa dengan
kegiatan keagamaan, tetapi ada juga yang masih membutuhkan pendampingan. Karena
itu, budaya religius harus dibangun melalui pembiasaan dan pendampingan yang
berkelanjutan.”" (KM-02, wawancara)

Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa kepala madrasah memandang budaya religius
sebagai proses pembentukan karakter yang membutuhkan waktu, bukan sekadar penerapan
aturan. Oleh karena itu, madrasah melakukan penguatan melalui pembiasaan, komunikasi, dan
keterlibatan guru dalam mendampingi peserta didik.

Selain itu, masih terdapat peserta didik yang kurang disiplin dalam mengikuti kegiatan
seperti tadarus dan salat berjamaah. Guru Pendidikan Agama Islam menjelaskan bahwa
pendampingan secara rutin mampu meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap pentingnya
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kegiatan religius.

"Pada awalnya beberapa peserta didik masih perlu diarahkan, tetapi setelah dilakukan
secara rutin dan guru ikut mendampingi, mereka mulai terbiasa mengikuti kegiatan
keagamaan." (GPAI-02, wawancara)

Kendala lain berkaitan dengan keterbatasan sarana ibadah dan konsistensi keterlibatan
guru. Untuk mengatasi hal tersebut, kepala madrasah melakukan pengaturan kegiatan, koordinasi,
serta evaluasi secara berkala agar program tetap berjalan secara optimal.

Temuan ini menunjukkan bahwa keberlanjutan budaya religius tidak hanya dipengaruhi
oleh keberadaan program, tetapi juga oleh kemampuan kepala madrasah dalam mengelola
hambatan dan membangun komitmen bersama. Hal ini sejalan dengan Hasibuan et al. (2023)
bahwa kepala madrasah memiliki peran penting dalam mengoordinasikan sumber daya
pendidikan untuk mendukung keberhasilan budaya religius.

Dengan demikian, kendala dalam implementasi budaya religius menjadi bagian dari proses
evaluasi yang mendorong penguatan strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam menciptakan
budaya religius yang berkelanjutan.

Keteladanan merupakan salah satu strategi yang memiliki posisi strategis dalam
membangun budaya religius di lingkungan madrasah. Dalam konteks kepemimpinan pendidikan
Islam, kepala madrasah tidak hanya berperan sebagai pengelola administrasi dan pengambil
kebijakan, tetapi juga sebagai figur yang menjadi contoh bagi seluruh warga madrasah. Budaya
religius akan lebih mudah terbentuk apabila nilai-nilai Islam tidak hanya disampaikan melalui
aturan dan program formal, tetapi juga diwujudkan melalui perilaku nyata yang ditampilkan oleh
pimpinan dan tenaga pendidik. Oleh karena itu, kepala madrasah memiliki tanggung jawab moral
untuk menunjukkan sikap yang mencerminkan nilai-nilai keislaman, seperti kedisiplinan,
tanggung jawab, kejujuran, kesederhanaan, kepedulian, dan komitmen terhadap pelaksanaan
ibadah.

Keteladanan kepala madrasah dan guru menjadi faktor penting dalam memperkuat
implementasi budaya religius di MA Al-Irsyad Kandangan. Berdasarkan hasil observasi, kepala
madrasah dan guru tidak hanya memberikan arahan mengenai kegiatan keagamaan, tetapi juga
terlibat langsung dalam pelaksanaan program seperti salat berjamaah, penyambutan peserta didik,
serta pembiasaan sikap disiplin dan santun.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius lebih efektif ketika
peserta didik memperoleh contoh nyata dari lingkungan pendidikan. Temuan ini sejalan dengan
Rifki et al. (2022) yang menyatakan bahwa keteladanan pendidik menjadi salah satu faktor
penting dalam proses internalisasi karakter religius peserta didik.

Dalam perspektif manajemen pendidikan Islam, keteladanan kepala madrasah juga menjadi
bagian dari strategi kepemimpinan dalam membangun budaya organisasi. Kepala madrasah yang
menunjukkan konsistensi antara kebijakan dan perilaku akan lebih mudah memperoleh
kepercayaan dari guru maupun peserta didik. Sebaliknya, kebijakan religius yang tidak didukung
oleh keteladanan pimpinan berpotensi hanya menjadi aturan formal tanpa memberikan dampak
signifikan terhadap perubahan perilaku warga madrasah. Oleh sebab itu, kepemimpinan kepala
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madrasah dalam membangun budaya religius harus menggabungkan aspek struktural melalui
kebijakan dan aspek kultural melalui pemberian contoh secara langsung.

Selain melalui keteladanan, pembangunan budaya religius juga dilakukan melalui integrasi
nilai-nilai Islam pada mata pelajaran umum. Pendekatan ini menegaskan bahwa nilai Islam tidak
hanya menjadi bagian dari pembelajaran agama, tetapi menjadi landasan nilai yang dapat
diterapkan dalam seluruh bidang ilmu pengetahuan. Integrasi tersebut bertujuan membangun
pemahaman peserta didik bahwa ilmu pengetahuan dan nilai keislaman memiliki hubungan yang
saling melengkapi. Dengan demikian, pembelajaran di madrasah tidak hanya menghasilkan
peserta didik yang memiliki kemampuan akademik, tetapi juga memiliki kesadaran moral dan
spiritual dalam menggunakan ilmu yang diperoleh.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran umum, integrasi nilai Islam
dilakukan dengan menghubungkan materi pembelajaran dengan nilai-nilai akhlak dan kehidupan
sehari-hari peserta didik. Guru tidak hanya menyampaikan materi akademik, tetapi juga
memberikan penguatan nilai seperti tanggung jawab, kejujuran, disiplin, dan kepedulian sosial.

Salah satu guru mata pelajaran umum menjelaskan:

"Dalam pembelajaran, kami berusaha memasukkan nilai Islam sesuai dengan materi yang
diajarkan. Misalnya dalam pelajaran sosial, peserta didik diarahkan memahami
pentingnya keadilan dan kepedulian terhadap sesama, sedangkan dalam pelajaran sains
mereka diajak melihat keteraturan alam sebagai bentuk kebesaran Allah.” (GMP-01,
wawancara)

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa integrasi nilai Islam dilakukan melalui
pendekatan kontekstual, yaitu menghubungkan ilmu pengetahuan dengan nilai spiritual sehingga
peserta didik tidak hanya memahami konsep akademik, tetapi juga memiliki kesadaran moral
dalam penerapannya.

Pendekatan integrasi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya
berorientasi pada penguasaan ilmu keagamaan secara khusus, tetapi juga berusaha membentuk
cara pandang peserta didik terhadap ilmu secara menyeluruh. Hal ini sejalan dengan penelitian
Walilissa (2022) yang menjelaskan bahwa integrasi nilai Islam dan sains dapat memperkuat
hubungan antara aspek intelektual dan spiritual dalam proses pendidikan. Penelitian Amanda dan
Damni (2025) juga menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam pada mata pelajaran umum
memberikan peluang bagi peserta didik untuk memahami nilai keagamaan dalam konteks
kehidupan nyata, bukan hanya sebagai teori yang dipelajari di kelas.

Dengan demikian, keteladanan kepala madrasah dan integrasi nilai Islam pada mata
pelajaran umum merupakan dua strategi yang saling berkaitan dalam membangun budaya
religius. Keteladanan memberikan contoh konkret mengenai bagaimana nilai Islam diterapkan
dalam perilaku, sedangkan integrasi pembelajaran memberikan pemahaman konseptual mengenai
makna nilai tersebut. Kombinasi keduanya memungkinkan madrasah membangun lingkungan
pendidikan yang tidak hanya religius secara simbolik, tetapi juga mampu membentuk karakter
peserta didik melalui proses pembelajaran dan budaya sekolah yang berkelanjutan.

Berdasarkan pembahasan mengenai pembiasaan, keteladanan, dan integrasi nilai-nilai
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Islam pada mata pelajaran umum, dapat dipahami bahwa pembangunan budaya religius di
madrasah merupakan proses yang bersifat sistemik dan tidak dapat dilakukan melalui satu
pendekatan saja. Budaya religius terbentuk melalui interaksi antara kepemimpinan kepala
madrasah, komitmen tenaga pendidik, lingkungan pendidikan, serta keterlibatan peserta didik
dalam menjalankan nilai-nilai Islam secara konsisten. Dalam konteks ini, kepala madrasah
memiliki peran sebagai pengarah kebijakan sekaligus penggerak perubahan yang memastikan
bahwa nilai-nilai religius menjadi bagian dari budaya organisasi madrasah.

Strategi pembiasaan berfungsi sebagai tahap awal dalam membentuk perilaku religius
peserta didik melalui kegiatan yang dilakukan secara berulang dan terstruktur. Sementara itu,
keteladanan kepala madrasah dan guru memberikan penguatan melalui contoh nyata yang dapat
diamati dan ditiru oleh peserta didik. Adapun integrasi nilai-nilai Islam pada mata pelajaran
umum memperluas pemahaman bahwa ajaran Islam tidak terbatas pada aktivitas ibadah, tetapi
juga menjadi nilai dasar dalam memperoleh dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Ketiga
strategi tersebut menunjukkan adanya hubungan yang saling melengkapi antara aspek perilaku,
keteladanan, dan pemaknaan nilai.

Temuan konseptual ini memperkuat penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa
budaya religius dalam lembaga pendidikan Islam membutuhkan kepemimpinan strategis yang
mampu menghubungkan visi madrasah dengan praktik pendidikan sehari-hari. Fauzi dan Yusuf
(2021) menegaskan bahwa kepala madrasah memiliki peran penting dalam menciptakan budaya
religius melalui manajemen program, penguatan kebijakan, dan koordinasi seluruh sumber daya
pendidikan. Hal serupa dikemukakan Hasibuan et al. (2023) bahwa keberhasilan budaya religius
dipengaruhi oleh kemampuan kepala madrasah dalam membangun sistem yang melibatkan
seluruh warga sekolah. Dengan demikian, budaya religius bukan hanya hasil dari kegiatan
keagamaan, tetapi merupakan hasil dari proses manajemen pendidikan yang dilakukan secara
berkelanjutan.

Temuan penelitian ini menguatkan bahwa budaya religius di MA Al-Irsyad Kandangan
terbentuk melalui hubungan antara kebijakan kepala madrasah, keterlibatan guru, dan praktik
pembelajaran. Ketiga strategi tersebut, yaitu pembiasaan, keteladanan, dan integrasi nilai Islam,
tidak berjalan secara terpisah, tetapi saling memperkuat dalam membentuk karakter religius
peserta didik.

Secara praktis, penelitian ini memiliki implikasi bagi kepala madrasah dalam merancang
program penguatan karakter religius yang tidak hanya berorientasi pada kegiatan seremonial,
tetapi juga membangun kebiasaan dan nilai yang melekat dalam kehidupan warga madrasah. Bagi
guru, integrasi nilai Islam pada mata pelajaran umum dapat menjadi alternatif pendekatan
pembelajaran yang menghubungkan kompetensi akademik dengan pembentukan karakter.
Sementara itu, bagi lembaga pendidikan Islam lainnya, strategi ini dapat dijadikan rujukan dalam
mengembangkan budaya sekolah yang religius, adaptif, dan relevan dengan perkembangan
zaman.

Berdasarkan sintesis tersebut, model konseptual pembangunan budaya religius melalui
strategi kepala madrasah dapat digambarkan sebagai berikut:
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Sumber: Disusun oleh penulis berdasarkan hasil penelitian (2026).
Gambar 4.1 Model Konseptual Strategi Kepala Madrasah dalam Membangun Budaya
Religius di MA Al-Irsyad Kandangan

Model tersebut menunjukkan bahwa Kepala madrasah menjadi pusat penggerak yang
berkontribusi terhadap terciptanya ekosistem pendidikan yang mendukung pembentukan karakter
religius. Melalui perpaduan strategi struktural dan kultural, madrasah dapat membangun budaya
religius yang tidak hanya terlihat dalam kegiatan keagamaan, tetapi juga tercermin dalam sikap,
perilaku, dan proses pembelajaran seluruh warga madrasah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kepala madrasah dalam membangun
budaya religius di MA Al-Irsyad Kandangan dilaksanakan melalui tiga strategi utama,
yaitu pembiasaan, keteladanan, dan integrasi nilai-nilai Islam pada mata pelajaran umum.
Pembiasaan dilakukan melalui kegiatan religius yang dilaksanakan secara rutin,
keteladanan diwujudkan melalui perilaku kepala madrasah dan guru dalam menerapkan
nilai-nilai keislaman, sedangkan integrasi nilai Islam diterapkan dalam proses
pembelajaran pada mata pelajaran umum. Ketiga strategi tersebut saling melengkapi
dalam menginternalisasikan nilai-nilai keislaman sehingga membentuk karakter religius
peserta didik secara berkelanjutan.

Meskipun terdapat kendala berupa perbedaan latar belakang peserta didik,
kedisiplinan, keterbatasan sarana, dan konsistensi keterlibatan warga madrasah, kepala
madrasah mampu mengatasinya melalui koordinasi, pendampingan, serta evaluasi secara
berkelanjutan. Dengan demikian, keberhasilan pembangunan budaya religius tidak hanya
bergantung pada program keagamaan, tetapi juga pada kepemimpinan kepala madrasah
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yang mampu mengintegrasikan kebijakan, keteladanan, dan proses pembelajaran dalam
membangun budaya madrasah yang religius.
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